BAB XII
KESIMPULAN DAN SARAN

12.1. Kesimpulan

1.

Kapasitas produksi PT. Pabrik Gula Candi Baru adalah 25.000 kuintal
per hari dengan rendemen gula rata-rata 1.800-2.100 kuintal per hari.
PT. Pabrik Gula Candi Baru memproduksi gula jenis SHS 1A dari
bahan baku tebu dan produk samping yang dihasilkan adalah tetes dan
blotong.

Tebu yang telah dipanen akan digiling dalam waktu tidak lebih dari 24
jam untuk mencegah terurainya sukrosa menjadi monosakarida.

Ampas sebagai sisa hasil penggilingan akan dimanfaatkan sebagai
bahan bakar boiler.

Tahapan proses pengolahan gula SHS 1A di PT. Pabrik Gula Candi
Baru terdiri dari delapan tahap yaitu : stasiun persiapan, penggilingan,
pemurnian, penguapan, pemasakan, puteran, penyelesaian dan
peleburan.

Pengamatan kualitas hasil produk dilakukan dengan analisa di

laboratorium selama proses berlangsung.

12.2. Saran

Saran yang disampaikan untuk meningkatkan dan mengembangkan

PT. Pabrik Gula Candi Baru adalah :

1.

Kebersihan dan kerapian perlu ditingkatkan untuk menambah
kenyamanan kerja dan kesehatan lingkungan kerja.
Pemeliharaan alat-alat sebaiknya secara berkala, apabila perlu dapat

dilakukan penggantian alat untuk menjaga keamanan kerja.
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Perangkat analisa di laboratorium perlu dilengkapi lagi agar hasil
analisa yang didapat lebih bermanfaat untuk peningkatan produksi
pabrik.

Keselamatan kerja karyawan perlu diperhatikan dengan penyediaan

sarana seperti masker ataupun penutup telinga.
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